
55 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahmed, MR. (2014). “Sosial Media Usage, Sexual Behavior and Risk 

Perception amongAdolescents’ of Some Private High Schools in 

Addis Ababa”. Paper. Addis Ababa, Ethiopia. 

Anganthi, NRN, & Lestari, S. (2007). Pola Komunikasi Seksualitas Keluarga 

Muslim di Surakarta. Laporan Penelitian Fundamental. Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 

Anggriyani, N & Trisnawati, Y. (2011). “Hubungan Antara Seks Pranikah 

Dengan Perilaku Seks Remaja Pada SMK Kerabat Kita Bumiayu”. 

Bidan Prada, Vol. 2 No. 1: Hal. 36 

Asrila, Agitia Kurniati, Anggreiny, Nila, Sartana. (2015). “Hubungan Pola 

Komunikasi Seksual Dengan Perilaku Seksual Pranikah Remaja 

Akhir yang Indekos”. Jurnal RAP UNP, Vol. 6, No. 2: Hal. 104-113 

Badan Pusat Statistik (BPS), Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN), Kementerian Kesehatan (Kemenkes), dan ICF 

International. (2013). Indonesia Demographic and Health Survey 

2012. Jakarta, Indonesia: BPS, BKKBN, Kemenkes and ICF 

International. 

DiIorio, C., Kelley, M., Hockenberry-Eaton, M. (1999). “Communication 

about sexual issues: Mothers, fathers, and friends”. Journal of 

Adolescent Health, 24: pp.181-189. 

Fajri, D. A. (2008). “Hubungan antara Komunikasi Orang Tua dan Anak 

Mengenai Seksualitas dengan Sikap Remaja terhadap Perilaku 

Seksual Pranikah”. https://www.researchgate.net. Diakses pada 

tanggal 3 Desember 2016. 

Ghozali, I. (2013). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 

21 Update PLS Regresi. Semarang: Badan Penerbit Universitas 

Diponegoro 

Heny, A. T. (2008). Langkah Mudah Mengembangkan dan Memanfaatkan 

Weblog. Semarang: Penerbit ANDI dengan Wahana Komputer  



56 
 

Hidayat, D. (2012). Komunikasi Antarpribadi dan Medianya; Fakta 

Penelitian Fenomenologi Orang Tua Karir dan Anak Remaja. 

Yogyakarta: Penerbit Graha Ilmu  

Hurlock, B. E. (2005). Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan 

Sepanjang Rentang Kehidupan. Jakarta: Penerbit Erlangga.  

Indrayani, Wiwit. (2016). “Perilaku Berpacaran Pada Remaja Di Desa 

Batubelah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”. JOM FISIP. 

Vol. 3 No-1 

Kamangu, Abdallah A., John, Magata R. & Nyakoki, Sylvester J. (2017).  

“Barriers to parent-child communication on sexual and reproductive 

health issues in East Africa”. Journal of African Studies and 

Development, Vol. 9(4): pp. 45-50. 

Karya, M. T. (2012). “Komunikasi Remaja dan Orang Tua tentang Masalah 

Seksual (Studi Kasus pada Remaja Pelaku Seks Pranikah)”. Skripsi. 

Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma.  

Kertamuda, F. E. (2009). Konseling Pernikahan untuk Keluarga Indonesia. 

Jakarta: Penerbit Salemba Humanika  

Kpai.go.id. (2016). “Upaya KPAI mempersoalkan Awkarin dan Anya 

Geraldine”.http://www.kpai.go.id/berita/upaya-kpai-mempersoalkan-

awkarin-dan-anya-geraldine/. Diakses tanggal 20 Oktober 2016 

Lestari, S. & Hertinjung, W. S. (2007). “Sikap Ibu Terhadap Pertanyaan Anak 

Tentang Seksualitas”. Psikologika, 12: Hal. 147-155. 

Lestari, S. (2013). Komunikasi Seksualitas Orangtua-Anak Berbasis Nilai. 

Prosiding Seminar Nasional Parenting 

Madcoms. (2010). Facebook, Twitter dan Plurk dalam Satu Genggaman. 

Yogyakarta: ANDI 

Maimunah, S. (2015). “Pengaruh Faktor Keluarga Terhadap Perilaku Seksual 

Remaja”. Seminar Psikologi & Kemanusiaan, Hal. 359-362 

Makmun, A.S. (2012). Psikologi Kependidikan. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya.  

Mayfield, A. (2008). (E-book) What is Sosial Media?. London: iCrossing 



57 
 

Mayasari, F. (2000). “Perilaku Seksual Remaja Dalam Berpacaran Ditinjau 

Dari Harga Diri Berdasarkan Jenis Kelamin”. Skripsi tidak 

diterbitkan, Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada, Yogyakarta 

Monks, FJ., Knoers, AMP., Haditono, SR. (2002). Psikologi Perkembangan. 

Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 

Munawaroh, F. (2012). “Konsep Diri, Intensitas Komunikasi Orang Tua-

Anak, dan Kecenderungan Perilaku Seks Pranikah. Persona, Jurnal 

Psikologi Indonesia. Volume 1 No. 2: Hal. 105-113. 

National Guidelines Task Force.(1996).Guidelines for Comprehensive 

Sexuality Education, Kinergarten-12th Grade.second edition. New 

York: SIECUS. 

Nasrullah, R. (2016). Media Sosial, Perspektif Komunikasi, Budaya, dan 

Sosioteknologi, Bandung: Sambiosa Rekatama Media. 

Nursal, D.G.A. (2008). “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku 

Seksual Murid SMU Negeri Kota Padang”. Jurnal Kesehatan 

Masyarakat.  Vol. II(2): Hal. 176-178 

Pratama, B. A, dan Setiyaningsih, R. (2015). “Efek Penggunaan Jejaring 

Sosial Terhadap Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja Di SMP 

Negeri 1 Sukoharjo”. Indonesian Journal On Medical Science. Vol. 

2 No. 2: Hal 56-64 

Prihartini, T., Nuryoto, S., Aviatin, T. (2002). “Hubungan Antara 

Komunikasi Efektif Tentang Seksualitas Dalam Keluarga Dengan 

Sikap Remaja Awal Terhadap Pergaulan Bebas Antar Lawan Jenis”. 

Jurnal Psikologi, No. 2: Hal. 124-139  

Putra, N.F.P. (2013). “Peranan Komunikasi Interpersonal Orangtua Dan 

Anak Dalam Mencegah Perilaku Seks Pranikah Di SMA Negeri 3 

Samarinda Kelas XII”. Ejournal Ilmu Komunikasi: Hal. 35-53 

Putri, K.A.W.K. (2016). Pemanfaatn Gadget Pada Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Skripsi tidak dipublikasikan. Fakultas 

Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta.  



58 
 

Periantalo, J. (2016). Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 

Rahmawati, A, dan Kusumawati, E. (2014). “Pengaruh Penggunaan Situs 

Jejaring Sosial Facebook Terhadap Sikap Seksual Remaja Di Kota 

Semarang”. Jurnal Kebidanan, Vol 3 No. 1  

Santrock, J.W. (2005). Remaja (Jilid II, Edisi ke-11). Jakarta: Erlangga. 

Sari, D.K, & Taviv, Y. (2010). “Komunikasi Orang Tua dan Perilaku Seksual 

Remaja Sekolah Menengah Kejuruan di Kota Baturaja”. Jurnal 

Pembangunan Manusia. Volume 4 Nomor 11 

Sarwono, S.W. (2015). Psikologi Remaja. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

Saryono dan  Anggraeni, M.D. (2013). Metodologi Penelitian Kualitatif dan 

Kuantitatif Dalam Bidang Kesehatan. Yogyakarta: Nuha Medika. 

Saputra, I. Pengaruh Penggunaan Media Dan Interaksi Komunikasi 

Kelompok Teman Sebaya Terhadap Perilaku Seksual Remaja. 

Skripsiadi, E. J. (2005). Pendidikan Dasar Seks untuk anak. CUSIOTISA. 

Perpustakaan Nasional. 

Soejoeti, S.Z. (2001). “Perilaku Seks di Kalangan Remaja dan 

Permasalahannya”. Media Litbang Kesehatan. Volume XI Nomor 1 

Solopos.com. (2016). Diakses tanggal 20 Oktober 2016 

Somers, C.L.,  dan  Canivez, G.L. (2003). “The Sexual Communication 

Scale: A Measure Of Frequency Of Sexual Communication Between 

Parents And Adolescents”. Journal of Adolescence, 38, pp.43-56. 

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D). Bandung: Alfabeta. 

Sunarsih, S.P.S. dan Khosidah, A. (2010). “Hubungan Frekuensi Paparan 

Media Pornografi dengan Frekuensi Perilaku Masturbasi Remaja 

Putra di SMK Wongsorejo Gombong Kebumen”. Akademi 

Kebidanan YLPP Purwokerto. Bidan Prada: Jurnal Ilmiah 

Kebidanan, Volume 1 No. 1 

Suryoputro, A, J. Ford, N, dan Shaluhiyah, Z. (2006). “Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Perilaku Seksual Ramaja Di Jawa Tengah; 



59 
 

Implikasinya Terhadap Kebijakan Dan Layanan Kesehatan Seksual 

Dan Reproduksi”. Jurnal Makara Kesehatan, Vol. 10, No. 1.  

White, D.S. (2012). “Media Growth 2006 to 2011”. 

http://dstevenwhite.com/2011/12/29/sosial-media-growth-2006-

2011. Diakses pada tanggal 30 Oktober 2016.  

Zarella, D. (2010). The Sosial Media Marketing Book. O’Reilly Media Inc 

 

 

 

Vol. 6, No.2 

http://dstevenwhite.com/2011/12/29/social-media-growth-2006-2011
http://dstevenwhite.com/2011/12/29/social-media-growth-2006-2011

